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ABSTRAK

Fara Mutia. NPM. 1505160171. Pengaruh Lingkungan Kerja dan Motivas
terhadap Kinerja Karyawan pada PT. Kereta Api Indonesia ( Persero)
Divre 1 Medan. Skripsi. 2019

Tujuan penelitian bertujuan untuk mengetahui pengaruh lingkungan kerja
terhadap kinerja karyawan dan motivas terhadap kinerja karyawan serta luntuk
mengetahui pengaruh lingkungan kerja dan motivas terhadap kinerja karyawan
pada PT. Kereta Api Indonesia (persero) Divre 1 Medan.

Populas dalam penelitian ini adalah seluruh karyawan yang ada di PT.Kereta Api
Indonesia yang berjumlah 1690 orang. Sedangkan sampelnya 94 orang dengan
sampel random sampling. Teknik analisis data menggunakan regres linear, uji
asums Klasik, uji t, uji f dan koefisien determinan.

Berdasarkan hasil penelitian maka dapat dismpulkan bahwa. Ada pengaruh
signifikan antara motivas terhadap kinerja karyawan. Ada pengaruh ssignifikan
lingkungan kerja dan motivas terhadap kinerja karyawan.

Kata kunci : Lingkungan Kerja, Motivas, Kinerja Karyawan.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Manajemen sumber daya manusia merupakan penentu yang sangat penting
bagi keefektifan berjalannya kegiatan di dalam organsasi. managjemen sumber
daya manusia merupakan bagaimana memengaruhi perilaku sikap, dan kinerja
karyawannya melalui kebijakan dan sistem yang dimiliki (Kasmir,2016, hal. 6).

Kinerja karyawan sangat berhubungan dengan aspek perilaku seseorang
dalam melaksanakan tugas organisasi sesuai dengan wewenang yang telah di
tetapkan(Hussein, 2017, hal. 11).

Kinerja merupakan hasil yang dicapai seseorang atau kelompok orang
dalam suatu organisasi dan perusahaan sesuai wewenang dan tanggung jawab
masing-masing (Jufrizen, 2017). selain kinerja karyawan hal yang
mempengaruhinnya yaitu lingkungan kerja

Lingkungan kerja maksudnya adalah keseluruhan alat perkakas dan bahan
yang dihadapi, lingkungan sekitanya dimana seseorang bekerja, metode kerjanya,
serta pengaturan kerjanya baik sebagai perseorangan maupun sebagai kelompok
Sedarmayati (2011, hal. 2) lingkungan kerja harus diperhatikan seperti
kenyamanan dalam bekerja agar karyawan tidak terganggu dalam pekerjaannya
dan nyaman karna ruangan yang rapi,segar dan penerangan di sekitar lingkungan
kerja agar karyawan merasa nyaman.

Selain itu motivas adalah salah satu faktor yang mempengaruhi karna di

perusahaan tersebut kurang nya pemberian motivas terhadap pimpinan ke pada



bawahan nya,sehingga masih ada karyawan yang bermalas malasan dan kurang
fokus dalam bekerja, karna jika atasan memberikan contoh yang baik kepada
bawahannya maka bawahan akan termotivas sehingga mereka pun giat dalam
bekerja.

Motivas adalah sebagai tujuan atau dorongan dengan tujuan sebenarnya
tersebut yang menjadi daya penggerak utama yang berasal dari diri seseorang
ataupun dari orang lain dalam mendapatkan atau mencapa apa yang
diinginkannya baik itu secara negatif dan positif (Dayana, 2018, hal. 9).

Motivas dapat diartikan sebagai keadaan jiwa dan sikap mental yang
memberikan energi, mendorong kegiatan dan mengarah atau menyalurkan
perilaku keadaan mencapal kebutuhan yang memberikan kepuasan atau
mengurangi ketidakseimbangan (Jufrizen, 2018)

PT. Kereta Api Indonesia merupakan perusahaan yang berdiri di bidang
transfortas darat yang sangat sering digunakan masyarakat kelas bawah maupun
atas sebagai transfortasi ke luar kota seperti binjai dan lainnya.

Berdasarkan riset awa yang dilakukan penelitian terdapat beberapa
masalah yang ditemui di PT. Kereta Api Indonesia (Persero) Medan khususnya
yang berkaitan dengan Lingkungan kerja, Motivas dan Kinerja karyawan,
masalah yang berkaitan dengan lingkungan kerja adalah di PT. KAI terdapat
beberapa masalah yang ada terutama pada lingkungan kerja nya karna disana
terdapat beberapa masal ah tentang lingkungan kerja seperti ada beberapa ruangan
yang terdapat sampah yang berserakan sehingga menyebabkan kekurang
nyamannya dan ada juga beberapa ruangan yang pendingin ruangan nya tidak

berfungs dan kurangnya pemberian motivas yang diberikan kepada bawahan



yang menyebabkan kurangnya keteliltian karyawan dalam menjalankan tugasnya
dengan baik dan benar.

Oleh karna itu betapa pentingnya Lingkungan Kerja dan motivas
terhadap Kinerja Karyawan, maka penulis berminat untuk mengadakan penelitian
inidengan mengambil objek penelitian pada PT. Kereta Api Indonesia (Persero)
Divre 1 Medan, dengan judul penelitian®Pengaruh Lingkungan Kerja Dan
Motivas terhadap Kinerja Karyawan pada PT. Kereta Api Indonesia

(Persero) Divre1lMedan”

B. Identifikas Masalah
Berdasarkan penelitian pendahuluan yang telah dilakukan pada PT. Kereta
Api Indonesia (Persero) Divre 1 Medan, maka identifikass masalah dalam
penelitianini adalah :
1. Terdapat beberapa karyawan yang kurang teliti dalam pekerjaan sehingga
hasi| kerjatidak sesual yang diharapkan.
2. Terdapat polusi udarakebisingan, penerangan di sekitar lingkungan kerja
sehingga membuat karyawan kurang nyaman dalam bekerja.
3. Kurangnya pemberian motivasi yang diberikanoleh pimpinan kepada
bawahan, terlihat masih ada beberapa karyawan yang kurang memiliki

kemampuan untuk menyel esaikan pekerjaan dengan cepat dan benar.



C. Batasan dan Rumusan Masalah
1. Batasan Masalah
Untuk menghindari pembahasan yang tidak terarah sehingga
menyebabkan tidak tepatnya saran yang diharapkan dan keterbatasan penulis,
maka dalam penelitian ini penulis membatas pada Lingkungan Kerja dan
Motivas sebagai faktor yang mempengaruhi Kinerja Karyawan pada PT.
Kereta Api Indonesia (Persero) Divre 1 Medan
2. Rumusan Masalah
Untuk lebih memperjelas permasalahan sebagal dasar penulisan ini maka
dirumuskan masalahnya sebagai berikut :
1. Apakah ada pengaruh lingkungan kerja terhadap kinerja karyawanpada
PT. Kereta Api Indonesia (Persero) Divre 1 Medan?
2. Apakah ada pengaruh motivas terhadap kinerja karyawan pada PT.
Kereta Api Indonesia (Persero) Divre 1 Medan?
3. Apakah ada pengaruh lingkungan kerja dan motivas terhadap kinerja

karyawan pada PT. Kereta Api Indonesia (Persero) Divre 1 Medan?

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian
a. Untuk mengetahui pengaruh lingkungan kerja terhadap kinerja
karyawan pada PT. Kereta Api Indonesia (Persero) Divre 1 Medan.
b. Untuk mengetahui pengaruh motivas terhadap kinerja karyawan pada

PT. Kereta Api Indonesia (Persero) Divre 1 Medan.



c. Untuk mengetahui pengaruh lingkungan kerja dan motivas terhadap
kinerja karyawan pada PT. Kereta Api Indonesia ( Persero) Divre 1
Medan.

2. Manfaat Penelitian

a.  Secara teoritis, dengan adanya penelitian ini dapat menerapkan ilmu
yang diperoleh selama proses belgar pada jurusan Mangemen
khususnya menambah kemampuan dalam memahami aspek sumber
daya manusia.

b. Secara praktis, untuk mengetahui sgauh mana lingkungan kerja dan
motivasi berdampak pada kinerja karyawan. Sehingga mendapatkan
hasil yang dapat menjadi pertimbangan dalam menyusun strategi
untuk meningkatkan kinerja karyawan nantinya.

c. Manfaatnya nanti dimasa yang akan datang,sebagal salah satu bahan
kajian empiris terutama menyangkut lingkungan kerja dan motivas

terhadap kinerja karyawan.



BAB II

LANDASAN TEORI

A. Uraian Teori
1. KinerjaKaryawan

a. Pengertian Kinerja Karyawan

Pengertian Kinerja adalah hasilkerja dan perilaku seseorang dalam satu
priode kemudian kinerja dapat di ukur dari kemampuan nya mnyelesaikan tugas
tugas dan tanggung jawab (Kasmir, 2015, hal. 182).

Kinerja adalah seperangkatan perilaku karyawan yang berkontribusi, baik
secara positif dan negative terhadap pemenuhan tujuan organisasi
(Colquitt 2015, hal. 183)

Kinerja karyawan dapat diganti menjadi dua jenis yaitu kinerja individu
dan kinerja organisasi, kinerja individu adalah kinerja yang di hasilkan dari
seseorang sedangkan kinerja organisasi merupakan kinerja secara keseluruhan
(Robbin,2015, hal. 182). Namun kinerja karyawan yang merupakan kinerja
individu yang akan mendukung kinerja organisasi.

b. Tujuan Penilaian Kinerja Karyawan

Menurut Riset yang dilakukan oleh Milimanetal menyebutkan bahwatujan
penelitian kinerja nya berbeda antarnegara, dan hal ini terkait dengan kultur
yang ada di negara tersebut. Dan hasil penelitian itu Purwanto(2010, hal.

111)dengan tujuan :



1) Dokumentasi
Guna menghindari tuntunan hukum yang mungkin muncul apabila
suatu ketika terjadi perselisihan ketenagakerjaan maka hasil penelitian
harus di dokumentasikan.

2) Pengembangan
Hasil penelitian ini merupakan dasar untuk melakukan pengembangan
SDM, seperti pelatihan,coaching, dan penugasan.

c. Faktor-Faktor yang M empengar uhi Kinerja Karyawan

Menurut Kasmir (2015, hal. 188) faktor yang mempengaruhi kinerja

sebagai berikut :

1) Kemampuan dan keahlian

Merupakan kemampuan atau skill yang dimiliki seseorang dalam

melakukan suatu pekerjaan.

2) Pengetahuan

Seseorang yang memiliki pengatahuan tentang pekerjaan secara baik akan

memberikan hasil pekerjaan yang baik demikian pula seterusnya.

3) Rancangan kerja

Jika suatu pekerjaan baik maka akan memudahkan untuk menjalankan

pekerjaan tersebut secara tepat dan benar.

4) Kepribadian

Seseorang yang memiliki kepribadian , karakter yang baik akan dapat

lakukan pekerjaan secara sungguh sungguh penuh tanggung jawab

sehingga hasi| pekerjaannya juga baik



5) Motivas

Merupakan dorongan bagi seseorang untuk melakukan pekerjaannya

6) Kepemimpinan

Kepemimpinan merupakan perilaku seseorang pemimpin dalam mengatur
sesuatu tugas dan tanggung jawab yang diberikannya.

7) Gaya kepemimpinan

Merupakan gaya atau sikap seorang pemimpin dalam menghadapi atau
memerintahkan bawahannya.

8) Budayaorganisas

Merupakan kebiasaan-kebiasaan atau norma-norma yang berlaku dan
dimiliki suatu organisasi atau perusahaan.

9) Kepuasan kerja

Merupakan perusahaan senang atau gembira atau perasaan suka seseorang
sebelum dan setelah mel akukan suatu pekerjaan.

10) Lingkungan kerja

Merupakan suasana atau kondisi di sekitar lokasi tempat bekerja.

11) Loyadlitas

Merupakan kesetiaan karyawan untuk tetap bekerja dan membela
perusahaan dimana tempatnya bekerja.

12) Komitmen

Merupakan kepgtuhan karyawan untuk menjalankan kebijakan atau

peraturan perusahaan dalam bekerja.



13) Disiplin kerja
Merupakan usaha karyawan untuk menjalankan aktivitas kerjanya secara
sungguh sungguh.
Menurut Timpe dalam Harun (2018, hal. 76) terdapat tiga faktor yang
mempengaruhi kinerja karyawan adalah :
1) Tingkat keterampilan
Dalam ha ini menyangkut pengetahuan, kemampuan, kecakapan.
2) Tingkat upaya
Karyawan yang hanya memiliki keterampilan yang bak tidak akan
dapat menyelesaikan pekerjaan denga baik apabila tidak mempunyai
usaha sama sekali.
3) Kondis eksternal
Sejauh mana kondis eksterna mendukung produktivitas karyawan.
d. Indikator Kinerja Karyawan
Menurut Robbin (2015, hal.182) terdapat lima indikator kinerja
Karyawan adalah
1) Kualitas
2) Kuantitas
3) Krtrpatan waktu
4) Efektivitas
5) Kemandirian
Menurut Fadel (2009, ha. 82) beberapa indikator yang digunakan untuk

mengukur Kinerja karyawan adalah :

1) Pemahaman atas tupoksi



10

Yaitu bawahan harus terlebih dahulu paham tentang tugas pokok
fungs masing- masing serta mejalanka tugas sesuai dengan apa
yang menjadi tanggung jawabnya.

2) Inovas
Memiliki inovas yang positif yang menyampaikan pada atasan
serta mendiskusikannya kepada rekan kerja tentang pekerjaan

3) Kecepatan kerja
Dalam mengerjakan tugas kecepatan kerja harus diperhatikan
dengan menggunakan mengikuti metode yang ada

4) Kekuatan kerja tidak hanya cepat, namun menyelesaikan tugas
karyawan harus disiplin dalam menyelesaikan tugas dengan teliti
dalam bekerja dan melakukan pengecekkan ulang

5) Kerjasamakemampuan
dalam bekerja sama dengan rekan kerja lainnya seperti bisa
menerima dan menghargai pendapat orang lain.

Menurut Sutrisno terdapat beberapa indikator kinerja karyawan yaitu:

1) Kualitaskerja

2) Kuantitas kerja

3) Keandalan

4) sikap

2. Lingkungan Kerja
a. Lingkungan Kerja
Sebagaimana telah diketahui, bahwa suatu organisas atau

perusahaan tidak mungkin lepas dari lingkungan kerja dalam suatu
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perusahaan sangatlah penting. Karena lingkungan kerja yang bersih akan
membuat para karyawan nyaman saat berada di lingkungan kerja.
Pegertian Lingkungan Kerja Menurut Sedarmayanti (2009, hal. 48)
adalah semua yang terdapapat di sekitar tempat bekerja, dan yang dafat
memengaruhi pegawal secaralangsung maupun tidak langsung.
Sedangkan menurut Suwono dalam Sudaryo (2017, hal. 48) adalah
tempat kinerja karyawan yang melakukan aktifitasnya. Lingkungan juga
turut memengaruhi semangat dan emosi kerja pada karyawan.
b. Manfaat Lingkungan Kerja
Menurut Jakfar (2013, hal. 180) manfaat lingkungan kerja yaitu :
1) Meningkatnya produktifitas karna menurunnya jumlah hari kerja
yang hilang
2) Meningkatnya efiiensi kualitas kerja
3) Menurunnya biaya kesehatan dan asuransi
4) Heksibilitas dan adaptabilitas yang lebih besar.
c. Faktor- faktor yang mempengar uhi Lingkungan Kerja
Munurut Robbin dalam Sudaryo (2017, hal. 49) faktor lingkungan
kerja adalah:
1) Suhu
Suhu dimana terdapat perbedaan individual yang besar. Karna suhu
dapat diatur sesuai ruangan dan kenyamanan karyawan.
2) Kebisingan
Kebisingan bukti dari telah telah tentang suara yang menunjukkan

suara yang konstata atau dapat di ramalkan pada umumnya tidak dapat
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menurunkan prestasi kerja sebaliknya dari efek suara yang tidak di
ramalkan.

Penerangan

Penerangan bekerja pada penerangan yang semae semar akan membuat
penglihatan karyawan menjadi terganggu.

Menurut Hidayat (2009, hal. 79) faktor yang mempengaruhi

lingkungan kerja adalah :

1)
2)
3)
4)
5)

d.

Kebersihan

Penerangan

Pertukaran udara

Kebisingan

keamanan

Indikator Lingkungan Kerja

MenurutSudaryo (2018, hal. 51-53) bahwa lingkungan kerja

memiliki limaindikator yaitu :

1)

2)

3)

Penerangan

Penerangan sangat penting karna merupakan salah satu faktor
penerangan bagi karyawan karna dapat memperlancar pekerjaan.
Pewarnaan

Sebenarnya bukan warna sagja yang perlu di perhatikan namun
komposss warna karna komposis warna  menimbulkan,
menyenangkan dan mempercantik kantor

Kebersihan
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Untuk menjaga kesehatan pegawai maka semua ruangan yang ada di

dalam kantor harus tetap di jaga kebersihannya

4) Pertukaran udara

Manusia sebagaimana mahluk lainnya yang memrlukan udara segar
dan nyaman.

Menurut Sedarmayanti (2009, hal. 46) indikator lingkungan kerja

yaitu :

1)

2)

Penerangan

cukup sinar yang masuk ke dalam ruangan kerja masing masing
karyawan

Suhu udara

Adalah seberapa besar temperatur usaha masing-masing di ruangan
kerja karyawan.

3) Suarabising
Tingkat kepekaan karyawan yang mempengaruhi aktifitas kerjanya

4) Penggunawarna
Adalah pemilihan warna yang di pakai di ruangan

5) Ruang gerak yang di perlukan
Adalah posis kerja antara satu pegawal dengan pegawai yang lainnya,
juga termasuk sebagai aat bantu kerja seperti: mega, kurs, lemari, dan
lainnya

6) Kemampuan bekerja
Suatu kondis yang dapat membuat rasa aman dan tenang dalam
melakukan pekerjaan

7) Hubungan pegawai dengan pegawal lainnya harus harmonis karna
untuk mencapal tujuan instans akan cepat jika adanya kebersamaan
dalam menjalankan tugas

3. Motivas

a. Pengertian Motivas

Menurut Hasibuan dalam Edy (2009, hal. 110) motivas adalah

suatu perangsang keinginan dan daya penggerak kemauan bekerja

seseorang karena setiap motivass memiliki tujuan tertentu yang ingin di

capai.
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Menurut Kadarisman(2013, hal. 278)motivas adalah sebaai
pendorong bagi seseorang untuk melakukan pekerjaannya dengan lebih
baik.

Dari pendapat diatas, maka dapat dismpulkan bahwa motivasi
adalah penggerak atau pendorong dalam diri seseorang untuk mau
berprilaku dan bekerja dengan giat sesuai dengan tugas dan kewajiban
yang telah diberikan.

b. Tujuan Motivas

Menurut Saydam dalam buku (2014, hal. 291-292)pada hakikatnya

tujuan pemberian motivas kepada para karyawan adalah sebagai berikut:
1) Mengubah perilaku karyawan sesual dengan keinginan perusahaan
2) Meningkatkan gairah dan semangat
3) Meningkatkan disiplin kerja
4) Meningkatkan prestas kerja
5) Meningkatkan rasa tanggung jawab
6) Meningkatkan produktivitas dan efisiens dan,
7) Menumbuhkan loyalitas karyawan pada karyawan.

c. Faktor-faktor yang mempengaruhi Motivas

Menurut Stoner dalam Lila Bismala (2015, hal. 121) faktor yang
mempengaruhi motivas ada tiga faktor yaitu karakteristik individu,
karakteristik pekerjaan, karakteristik situas kerja.

1. Karakteristik Individu
Karakteristik individu didefiniskan sebagai minat, sikap, dan

kebutuhan yang dibawa seseorang ke dalam Situas kerja. Dengan
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demikian dapat diketahui bahwa karakteristik individu meliputi minat,
dirinya, pekerjaannya, dan kebutuhan yang diinginkannya.
2. Karakteristik Pekerjaan
Suatu pekerjaan yang memuaskan akan lebih memotivasi kebanyakan
orang, dari pekerjaan yang tidak memuaskan.
3. Karakteristik situas kerja
Faktor karakteristik situasi kerja terdiri atas lingkungan kerja terdekat
dan tindakan organisas sebagai satu kesatuan.
Menurut Bahri(2017, hal. 12) terdapat beberapa aspek yang
mempengaruhi motivas yaitu :
1) Rasaaman dalam bekerja
2) Mendapatkan gaji yang adil dan kompetetif
3) Lingkungan kerja yang menyenangkan
4) Penghargaan atas prestasi kerja
5) Perlakuan yang adil dari mangemen
d. Indikator Motivas
Mangkunegara (2017, ha. 89)ada beberapa indikator yang terdapat
dalam motivas yaitu :
1) Kerjakeras
2) Orientas dan masa depan
3) Tingkat citacitatinggi
4) Orientas tugas dan keseriusan tugas
5) Usahauntuk maju

6) Ketekunan
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7) Hubungan rekan kerja
8) Pemanfaatan waktu
Menurut McClelland dalam Robbin (2011, hal. 174) indikator motivasi
yaitu :
1) Kebutuhan akan kekuasaan
2) Kebutuhan untuk berprestas
3) Kebutuhan akan &filias
Kerangka K onseptual
Kerangka konseptual dalam suatu penelitian perlu dikemukakan
apabila dalam penelitian tersebut berkenaan dengan dua variabel atau lebih.
Menurut Aziz (2016, hal. 109) kerangka konseptual adalah bagaimana
pertautan teori-teori yang berhubungan dengan variabel-variabel penelitian
yang ingin diteliti.
1. Pengaruh Lingkungan Kerjaterhadap Kinerja Karyawan
Menurut Winardi (2008, hal. 112) lingkungan kerja merupakan
suatu alat ukur yang akan berpengaruh terhadap kinerja karyawannya jika
lingkungan kerja yang ada pada instansi itu baik.lingkungan kerja yang
menyenangkan bagi karyawan melalui peningkatan bagi hubungan yang

harmonis dengan atasan, rekan kerjamauun bawahan.

Lingkungan Kinerja

A\ 4

Kerja Karyawan
Gambar 11. 1

Pengaruh Lingkungan Kerja Terhadap Kinerja Karyawan
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2. Pengaruh Motivas terhadap Kinerja Karyawan

Dalam usaha memanfaatkan sumber daya manusia agar dapat optimal,
perusashaan perlu mendorong karyawan untuk bekerja lebih giat dan
memberikan dorongan agar kinerja karyawan dapat meningkat sesuai dengan
harapan perusahaan.Pelaksanaan motivass kepada seluruh  karyawan
merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi kinerja karyawan di
perusshaan Motivass atau dorongan yang dilakukan oleh perusahaan
mempunyai maksud untuk meningkatkan kinerja karyawan agar lebih
semangat.

Dan pengaruh motivas terhadap kinerja karyawan menurut Jayaweera
(2015, hal.5) bahwa motivas kerja memiliki pengaruh positif terhadap
kinerja artinya ketika karyawan memiliki motivasi yang tinggi menyebabkan

karyawan mampu mengoptimalkan yang dimiliki dalam bekerja.

> Kinerja

karyawan

Gambar 11.2
Pengaruh Motivas Terhadap Kinerja Karyawan
3. Pengaruh Lingkungan Kerja dan Motivas terhadap Kinerja
Karyawan.
Pengaruh Ligkungan kerja dan Motivas terhadap Kinerja Karyawan
mempunyaiperanan penting terhadap kinerja karyawannya, ketika
karyawanmerasakan kenyamanan dalam lingkungan kerja mereka maka

karyawan akan merasa nyaman dalam lingkungan kerja nya, sehingga mereka
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pun semangat bekerja dan menghasilkan kinerja dan pencapaianyang baik
bagi perusahaan.

Kinerja karyawan merupakan hasil keseluruhan dari tenaga kerja
terhadap berbagai aspek dari pekerjaannya. Dengan kata lainmencerminkan
sikap tenaga kerja terhadap pekerjaannya. kinerja karyawan di pengaruhi oleh
beberapa faktor yaitu kemampuan, pengetahuan dan rencana kerja rekan-
rekan sgawat yang menunjang dan kondisi kerja yang menunjang.

Hasi| analisis bahwa menunjukkan bahwa motivas kerja dan lingkungan

kerja secara sSimultan berpengaruh  signifikan  terhadap  kinerja

karyawan(2016).

Lingkungan

kerja

Gambar 11.3
Paradigma Penelitian
Hipotesis
Menurut Sugiyono (2011, hal. 84) dalam penelitian, hipotesis
diartikan sebagal jawaban sementara terhadap rumusan masalah penelitian.
Rumusan masalah tersebut bisa berupa pernyataan tentang hubungan dua
variabel terikat atau lebih, perbandingan (komparasi), atau variabel mandiri

(deskripsi).
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Berdasarkan latar belakang masalah, dan kaian pustaka yang telah
diuraikan diatas dapat dirumuskan hipotess sebagai berikut :
1) Ada pengaruh Lingkungan Kerja terhadap Kinerja Karyawan PT.
Kereta Api Indonesia (Persero) Divre 1 Medan.
2) Ada pengarun Motivas terhadap Kinerja Karyawan PT. Kereta Api
Indonesia (Persero) Divre 1 Medan.
3) Ada pengaruh Lingkungan Kerja dan Motivas terhadap Kinerja

Karyawan PT. Kereta Api Indonesia (Persero) Divre 1 Medan.



BAB I11

METODOLOGI PENELITIAN

A. Pendekatan Penelitian

Penelitian yang dilakukan terdiri dari tiga variabel yaitu Lingkungan Kerja
(X1), Motivasi (X,), sebagal variabel bebas dan Kinerja Karyawan (Y) sebagai
variabel terikat.

Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian asosiatif yaitu untuk
mengetahui hubungan antara dua variabel atau lebih. Dimana hubungan antara
variabel dalam pendlitian akan dianalisis dengan menggunakan ukuran-ukuran
statistika yang relevan atas data tersebut untuk menguji hipotesis. Penelitian
asosiatif menurut Sugiyono( 2011, hal. 89) merupakan penelitian yang bertujuan

untuk mengetahui hubungan antara dua variabel atau lebih.

B. Definisi Operasional
1. KinerjaKaryawan (Y)
Kinerja karyawan adalah hasil upaya atau kesungguhan seseorang
dalam menjalankan atau menyempurnakan tugas secara efisien dan efektif
sesual dengan tanggung jawab yang telah diberikan kepadanya. Adapun

indikator yang penulis gunakan untuk mengukur variabel Kinerja Karyawan

20
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Tabel I11-1
Indikator Kinerja Karyawan

Variabel Indikator

Kinerja Karyawan (X1) Kualitas kerja
Kuantitas kerja
Keandalan

Sikap

AN

Sumber: Sutrisno (2009, hal. 180)
2. Lingkungan Kerja (X1)
Lingkungan Kerja adalah suatu proses untuk mempengaruhi
seseorang atau kelompok agar mampu melihat lingkungan kerja yang sesuai

dan indikator yang penulis gunakan untuk mengukur variabel lingkungan

kerjaadalah :
Tablelll-2
Indikator Lingkungan kerja
Variabel Indikator
Lingkungan Kerja (X1) Penerangan
Kebersihan
Penawaran

Pertukaran udara
Ruang gerak yang di perlukan

Sumber: MenurutSudaryo (2018, hal. 51-53)
3. Motivas (X2)
Motivas adalah energi untuk membangkitkan dorongan dari dalam
diri pegawai yang berpengaruh, membangkitkan, mengarahkan dan

memelihara perilaku berkaitan dengan lingkungan kerja.
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Tabel I11-3
Indikator Motivas

Variabel Indikator

Motivas (X2) Kerjakeras

Orientas masa depan

Tingkat cita-cita yang tinggi

Orientas tugas dan keseriusan tugas

Usaha untuk maju
Ketekunan

Hubungan dengan rekan kerja

Pemanfaatan waktu

Sumber : Mangkunegara(2017, hal. 89)

C. Tempat dan Waktu Penelitian
1. Tempat Penelitian
Penelitian ini dilakukan pada karyawan Pada PT. Kereta Api
Indonesia (Persero) Divre 1 Medan yang beralamat Jn . HM. Yamin Sh
2. Waktu Penelitian
Waktu penelitian dilakukan pada bulan November 2018 sampai
dengan Maret 2019. Untuk lebih jelas nya rencana penelitian digambarkan

pada jadwal penelitian.
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Tabel 111-4
Pelaksanaan Penelitian
Bulan
No Kegiatan Nov ‘18 Des‘18 Jan ‘19 Feb ‘19 Mar ‘19
1/2(3(4|1|2|3|4|1|2|3|4|1|2|3|4|1]|2|3|4

1 Riset Awal
2 Pengajuan

Judul
3 | Pembuatan

Proposal
4 Seminar

Proposal
5 | Riset
6 | Pengumpula

n Data
7 | Pengolahan

Data
8 | Penulisan

Skripsi
9 | Bimbingan

Skripsi
10 | Sidang Meja

Hijau

D. Populas dan Sampel

1. Populas

Menurut Sugiyono ( 2011, hal. 61) bahwa populas adalah wilayah
generalisas yang terdiri atas objek/subjek yang mempunyai kualitas dan
karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelgari dan
kemudian ditarik kesimpulannya. Populas yang dilakukan pada penelitian
ini adalah jumlah seluruh karyawan PT. Kereta Api Indonesia (Persero)
Divre 1 Medan. Adapun jumlah keseluruhan karyawan PT. Kereta Api
Indonesia (Persero) Divre 1Medan adalah sebanyak 1690 orang dengan

rincian sebagai berikut :




Tabel [1I -5
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Jumlah Populas Keseluruhan Karyawan Pada PT. Kereta Api Indonesia

(Persero) Divrel Medan

No Unit Kerja Jumlah
Populasi
1 | Angkutan Barang 8
2 | Angkutan Penumpang 40
3 | PenjagaAset 15
4 | Bangunan S
5 | Fasiltas penumpang 6
6 | Hukum 2
7 | Humas 3
8 | Sistem Imformas 8
9 | X 317
10 | Pengamanan 92
11 | Kesehatan 33
12 | Keuangan 17
13 | Operas 707
14 | Perlelangan 5
15 | Penguasaan aset 12
16 | Sarana 288
17 | Sdm 17
18 | Umum 15
Jumlah 1690
2. Sampel

Sugiyono (2011, hal. 62) menyatakan bahwa: “Sampel adalah

bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populas yang

digunakan untuk penelitian. Bila populasi besar, dan penelitian tidak

mungkin mempelgjari semua yang ada pada populasi. Dimana penelitian

sampel apabila kita bermaksud untuk menggeneralisasikan hasl

penelitian. Teknik pengambilan sampel penelitian yang digunakan melalui

Probability sampling dengan menggunakan simple random sampling.
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Menurut Sugiyono (2011, hal. 64) dikatakan simple random sampling
karena pengambilan anggota sampel dari populas dilakukan secara acak.
Daam penelitian ini menggunakan rumus Slovin agar dapat melihat
seberapa banyak pengambilan jumlah sampel, adapun rumusnya yaitu

sebagai berikut:

1+ N€
Dimana.:
n =Ukuran Sampel

N

Ukuran Populasi

e Persenkel onggaran ketidaktelitian karena kesalahan pengambilan
sampel yang masih dapat ditolerir 10%
Dalam rumus diatas dapat diperoleh jumlah sampel sebagai berikut :

no_ 1690  _
1+1690(0,)?

Tabel 111 —6
Jumlah Sampel Karyawan Pada PT. Kereta Api Indonesia (Per ser o)
Divre 1 Medan

=z

Unit Kerja Jumlah
Populasi

Angkutan Barang
Angkutan Penumpang
Penjaga Aset
Bangunan

Fasiltas penumpang
Hukum

Humas

Sistem Imformasi

JJ

Pengamanan

O O NOOO P W N

OO OIININ| O 01 00| O 00

[y
o
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Kesehatan

12

Keuangan

13

Operas

14

Perlelangan

15

Penguasaan aset

16

Sarana

17

18

Umum

gl o1 o|00| 0101 01| O

Jumlah

©
=
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Dengan demikian sampel dalam penelitian ini adalah 94 orang

karyawan di kantor divre PT. Kereta Api Indonesia (persero) Divre 1

Medan.

F. Teknik Pengumpulan Data

Teknik yang digunakan penulis untuk mengumpulkan data yang

dibutuhkan dalam penelitian ini ialah menggunakan angket (Questioner) yaitu

dengan menyebar dan memberi seperangkat pernyataan dan pertanyaan dalam

bentuk angket kepada responden untuk dijawabnya yang ditunjukkan kepada

karyawan PT. Kereta Api

menggunakan skala likert

mempunyai 5 opsi sebagaimana terlihat pada tabel berikut ini.

Tabel Il =7
Skala Likert's

Per nyataan

Bobot nilai

Sangat setuju

Setuju

Kurang setuju

Tidak setuju

Sangat tidak setuju

RINW A~ o1

Sumber: Sugiyono (2009, hal 133).

Indonesia (Persero) Divre 1Medan dengan

dalam bentuk checklist, dimana setiap pertanyaan
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Selanjutnya angket yang disusun diuji kelayakannya melalui
pengujian validitas dan reliabilitas.
a) Uji Validitas
Uji Validitas bertujuan untuk mengetahui tingkat valid dari
instrument quesioner yang digunakan dalam pengumpulan data atau
untuk mengetahui apakah item-item yang tersgji dalam quesioner benar-
benar mampu mengungkapkan pada pusat apa yang diteliti.
Rumus yang digunakan dalam uji validitas yaitu rumus koleras

product moment adalah sebagai berikut:

Sumber: Sugiyono, (2009, hal. 248)

Dimana:

ry = ltem Instrument variabel dengan totalnya.
X =Jumlah butir pertanyaaan

y = Skor total pertanyaan

n = Jumlah sampel

Dengan kriteria:
a. Jikasig2tailed < a 0,05, maka butir instrument tersebut valid.
b. Jika sig 2 tailed > 10,05, maka butir instrument tidak valid dan

harus dihilangkan.
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Tabel 111 -8
Hasil Uji ValiditasInstrumen Lingkungan Kerja (X1)

No. Nilai Korelas Nilai Ketentuan

ltem f otung F b Keterangan
1. 0,686 0,203 Valid
2. 0,519 0,203 Vvalid
3. 0,621 0,203 Valid
4. 0,511 0,203 Vvalid
5. 0,538 0,203 Valid
6. 0,485 0,203 Valid
7. 0,413 0,203 Vvalid
8. 0,412 0,203 Valid
9. 0,531 0,203 Vvalid
10. 0,693 0,203 Valid

Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa :

1. Thitung Untuk butir ke-1 (686) > riane (0,203), dengan demikian maka
butir ke-1 adalah valid

2. Thitung UNtuk butir ke-1 (519) > repe (0,203), dengan demikian maka
butir ke-1 adalah valid

3. I'hitung UNtuk butir ke-2 (621) > repa (0,203), dengan demikian maka
butir ke-1 adalah valid

4. Ihiung UNtuk butir ke-3 (511) > rpe (0,203), dengan demikian maka

butir ke-1 adalah valid
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5. Thitung UNtuk butir ke-4 (538) > rae (0,203), dengan demikian maka
butir ke-1 adalah valid

6. Miwng Untuk butir ke-5 (485) > rpa (0,203), dengan demikian maka
butir ke-1 adalah valid

7. Titung Untuk butir ke-6 (413) > rpa (0,203), dengan demikian maka
butir ke-1 adalah valid

8. Thitung UNtUk butir ke-7 (412) > ripe (0,203), dengan demikian maka
butir ke-8 adalah valid

9. Mitung Untuk butir ke-9 (531) > rpa (0,203), dengan demikian maka
butir ke-1 adalah valid

10.Miung Untuk butir ke-10 (693) > rpa (0,203), dengan demikian

maka butir ke-1 adalah valid

Tabel 111 -9
Hasil Uji ValiditasInstrumen M otivas (X5)
No. Nilai Korelas Nilai Ketentuan
Keterangan

ltem IMhitung I tabel

1. 0,502 0,203 Vvalid
2. 0,521 0,203 Vvalid
3. 0,611 0,203 Valid
4. 0,460 0,203 Vvalid
5. 0,516 0,203 Valid
6. 0,653 0,203 valid
7. 0,436 0,203 Vvalid
8. 0,572 0,203 Vvalid
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ilihat dari data di bawah ini:

Fhitung Mhitung UNEUK butir ke-1 (502) > ripe (0,203), dengan demikian
maka butir ke-1 adalah valid.

Fhitung Mhitung UNEUK butir ke-2 (521) > ripe (0,203), dengan demikian
maka butir ke-1 adalah valid.

Fhitung Mhitung UNEUK butir ke-3 (611) > ripe (0,203), dengan demikian
maka butir ke-1 adalah valid.

Mhitung Mitung UNtUK butir ke-4 (460) > riane (0,203), dengan demikian
maka butir ke-1 adalah valid.

Fhitung Mhitung UNEUK butir ke-5 (516) > riape (0,203), dengan demikian
maka butir ke-1 adalah valid.

Fhitung Mhitung UNEUK butir ke-6 (653) > riape (0,203), dengan demikian
maka butir ke-1 adalah valid.

Fhitung Mhitung UNEUK butir ke-1 (436) > riape (0,203), dengan demikian
maka butir ke-7 adalah valid.

Mhitung UNtUK butir ke-8 (572) > riape (0,203), dengan demikian maka
butir ke-1 adalah valid.

Tabel 111 - 10

Hasil Uji ValiditasInstrumen Kinerja Karyawan (Y)

No. Nilai Korelas Nilai Ketentuan
Keterangan

[tem Ihitung I tabel
1. 0,505 0,203 valid
2. 0,377 0,203 valid
3. 0,538 0,203 Valid
4, 0,641 0,203 Valid
5. 0,437 0,203 Valid
6. 0,491 0,203 Valid
7. 0,413 0,203 Valid
8. 0,672 0,203 Valid
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Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa :

1.

Mhitung UNtUK butir ke-1 (505) > riape (0,203), dengan demikian maka
butir ke-1 adalah valid
Mhitung UNtUK butir ke-2 (377) > riape (0,203), dengan demikian maka
butir ke-2 adalah valid
Mhitung UNtUK butir ke-3 (538) > riape (0,203), dengan demikian maka
butir ke-3 adalah valid
Mhitung UNtUK butir ke-4 (641) > riape (0,203), dengan demikian maka
butir ke-4 adalah valid
Mhitung UNtUK butir ke-5 (437) > riape (0,203), dengan demikian maka
butir ke-5 adalah valid
Mhitung UNtUK butir ke-6 (491) > riape (0,203), dengan demikian maka
butir ke-6 adalah valid
Mhitung UNtUK butir ke-7 (413) > riape (0,203), dengan demikian maka
butir ke-7 adalah valid
Mhitung UNtUK butir ke-8 (672) > riape (0,203), dengan demikian maka

butir ke-8 adalah valid

b) Uji Reabilitas

Untuk menguji reliabilitas dilakukan dengan menggunakan

Cronbach Alpha. Tujuan dari uji reliabilitas tersebut untuk menggetahui

tingkat reliabilitas maupun kehandalan dari masing-masing variabel yang

digunakan dalam penelitian.
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Sumber: Sugiyono, (2010, hal. 249)

Dimana:
r = Reliabilitas instrumen
k = Banyak butir pertanyaan

Y's? = Jumlah varians butir
s1* =Vaiantotal

Kriteria pengujian reliabilitas adalah jika nilai koefisien reliabilitas
(Cronbach Alpha) > 0, 60 maka instrumen reliabilitas (terpercaya).
Namun sebaliknya jika nilai koefisien realibiltas (Cronbach Alpha) < 0,
60 maka instrumen reliabilitas kurang baik.

Selanjutnya butir/item instrumen yang vaid di atas di uji
reabilitasnya untuk mengetahui apakah seluruh butir/item pernyataan dari
tiap variabel sudah menerangkan tentang variabel yang di teliti,
pengujian reabilitas dilakukan dengan menggunakan Cronbach Alpha.
Instrumen di katakan reliabel bila hasil Alpha > 0,60 seperti di tunjukkan

dalam tabel berikut :

Tabel 111 - 11
Has| Uji Reabilitas
Variabel Cronbach Alpha Status
Lingkungan kerja (X1) 0, 611 Reliabel
Motivas (X2) 0, 633 Reliabel
Kinerja karyawan (Y) 0, 716 Reliabel
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Berdasarkan tabel di atas di ketahui bahwa nilai koefisen dengan
interpretas reabilitas di atas 0, 60. Ini menunjukkan bahwa reliabilitas

cukup baik.

G. Teknik Analisis Data
Teknik analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis data
kuantitatif, yakni menguji dan menganalisis data dengan perhitungan angka-
angka dan kemudian menarik kesimpulan dari pengujian tersebut dengan rumus
dibawah ini:
1. Metode Regres Linear Berganda
Regres linear berganda didasarkan pada pengaruh dua atau lebih
variabel bebas terhadap variabel terikat. Berikut rumus untuk melihat
analisis linear berganda:

Y =a+bXi+bXo+e

Dimana:

Y = kinerja karyawan
X1 = lingkungan kerja
X> = Motivas

a = Konstanta

bl,2 = Koefisen Regres
e = Standar Error
1) Uji Asumsi Klasik
Hipotesis memerlukan uji asums klasik, karena model analisis
yang dipakai adalah regresi linier berganda. Asums klasik yang dimaksud

terdiri dari :
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a. Uji Normalitas data

Pengujian normalitas data dilakukan untuk melihat apakah dalam
model regres, variabel dependen dan independennya memiliki distribus
normal atau tidak Juliandi (2014, hal. 160).Model regresi yang baik adalah
distribus data normal atau mendekati normal.

Uji Normalitas ini memiliki dua cara untuk menguji apakah
distribus data normal atau tidak, yaitu melalui pendekatan Histogram dan
pendekatan Grafik. Pada pendekatan Histogram data berdistribusi normal
apabila distribus data tersebut tidak menceng kekiri atau menceng
kekanan. Pada pendekatan grafik, dan berdistribus normal apabila titik
mengikuti data disepanjang garis diagonal.

b. Uji Multikolinearitas

Uji multikolinearitas digunakan untuk menguji apakah pada model
regres ditemukan adanya korelas yang kuat antar variabel independen.
Cara yang digunakan untuk menilainya adalah dengan melihat nilai faktor
inflas varian (Variance Inflas Factor/VIF) yang tidak melebihi 4 atau 5
Juliandi (2014, hal. 161).

Apabila variabel independen memiliki nilai VIF dalam batas
tolerans yang telah ditentukan (tidak melebihi 5), maka tidak terjadi
multikolinearitas dalam variabel independen. Model regres yang baik
seharusnya tidak terjadi korelas di antara variabel independen.

c. Uji Heteroskedastisitas
Uji ini memiliki tujuan untuk mengetahui apakah dalam model

regres terjadi ketidaksamaan varian dari residual suatu pengamatan
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kepengamatan yang lainnya tetap, maka disebut heteroskedastisitas. Jika
varian dari residual satu pengamatan ke pengamatan lain tetap, maka
disebut homokedastisitas dan jika varians berbeda disebut
heterokedastisitas. Model regres yang baik adalah homokedastisitas atau
tidak terjadi heterokedastisitasJuliandi (2014, hal. 161)

Adanya tidak heteroskedastisitas dapat diketahui dengan melihat
grafik scatterpolt antar nilai prediks variabel independen dengan nilai
residualnya. Dasar analisis yang dapat digunakan untuk menentukan
heteroskedastisitas antara lain :

1) Jikaada polatertentu seperti titik-titik yang membentuk pola tertentu
yang teratur (bergelombang, melebar, kemudian menyempit), maka
telah telah terjadi heteroskedastisitas.

2) Jika tidak ada pola yang jelas seperti titik menyebar diatas dan
dibawah angka O pada sumbuh Y, maka tidak terjadi
heteroskedastisitas atau homoskedastisitas.

Pengujian Hipotesis
a. Uji secara Persial (uji t)

Test uji-t digunakan untuk menguji setiap variabel bebas atau
independen variabel (Xi) apakah variableLingkungan kerja(Xj),
Motivas (X2), mempunyai pengaruh yang positif serta signifikan
terhadap variabel terikat ataudependenvariableKinerja
karyawan(Y).Untuk mengetahui tingkat signifikan dapat dilakukan uji-

t dengan rumus, yaitu :
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Sumber : Sugiyono (2009, hal 184).
Keterangan :
t =t hitung yang dikonsultasikan dengan tabel t
r = Korelas parsia yang ditemukan
n = Jumlah sampel
Ketentuan :

Jika nilai t dengan probabilitas korelas yakni sig-2 tailed < taraf
signifikan (o) sebesar 0,05 maka HO diterima, sehingga tidak ada
korelas tidak signifikan antara variabel x dan y. Sedangkan jika nilai t
dengan probabilitas t dengan korelas yakni sig-2 tailed > taraf
signifikan (o) sebesar 0,05 maka HO ditolak. Sehingga ada korelas
signifikan antar variabel x dany.

Pengujian hipotesis:

% Ho dgcrima Hao ditolak
.p-'}'?; k

~thitung ~tiapel 0 ttabel thitung

Gambar 111-1 Kriteria Pengujian Hipotesisuji T

Kriteria pengujian :
a) Ho diterimaapabila -tapa < thitung < tabe, Pada a = 5%, dt = n-k

b) H, ditolak apabilathitung> tiape aLAU —thitung< Liapel



b. Uji Simultan (Uji F)

Uji F pada dasarnya menunjukkan secara serentak apakah variabel
bebas atau dependent variabel (Xi) mempunyai pengaruh yang positif

atau negatif, serta signifikan terhadap variabel terikat atau dependent

variabd (Y).

Untuk menguji signifikans koefisien korelas ganda dapat

dihitung dengan rumus berikut :

R /K

= kD

Sumber: Sugiyono (2009, hal 190).

Keterangan:

F =Tingkat signifikan

R® = Koefisien korelasi ganda

k = Jumlah variabel independen

n = Jumlah Sampel

Pengujian hipotesis:

Ho diterima

Ho ditolak

/

Gambar 111-2 Kriteria Pengujian Hipotesis uji-F

Keterangan :

Friung = Hasil perhitungan korelasi variabel bebas terhadap variabel terikat.

Fiane = Nilal F dalam Fape berdasarkan(sampel penelitian)
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Kriteria pengujian :

a. HO ditolak apabila Fhitung > Fiapg @tau _Fhitung < -Fane

b. Haditerima apabila Fnitung< Frabe alau —Fhitung™ -Frabe

3.

Koefisien Deter minas

Koefisen Determinasi (R?) pada intinya mengukur seberapa
jauh kemampuan variabel independen (Lingkungan kerja dan Motivasi)
dalam menerangkan variabel dependen (Kinerja karyawan).Nilai
koefisien determinasi adalah antara nol dan satu.Jika nilai R? semakin
kecil (mendekati nol) berarti kemampuan variabel-variabel independen
dalam menjelaskan variabel dependen amat terbatas atau memiliki
pengaruh yang kecil. Dan jika nilai R* semakin besar (mendekati satu)
berarti variabel-variabel independen memberikan hampir semua
informasi yang dibutuhkan untuk memprediks variabel independen

atau memiliki pengaruh yang besar dengan rumus determinasi sebagai

berikut:
D = R?x100%
Sumber: Sugiyono (2009, hal 185).
Dimana:
D = Koefisien determinasi

R  =Koefisen korelas variabel bebas dengan variabel terikat.

100% = Persentase Kontribus
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Untuk mempermudah peneliti dalam pengelolaan penganalisisan
data, penditi menggunakan program komputer yaitu Satistical Program

For Social Science (SPSS).



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Hasl Pendlitian
1. Deskripsi Hasil Penelitian
Dalam penelitian ini, penulis menjadikan pengolahan data dalam bentuk angket
yang terdiri dari 8 pernyataan untuk variabel X; 10 pernyataan untuk variabel X, dan
8 pernyataan untuk variabel Y, dimana yang menjadi variabel X; adalah lingkungan
kerja, yang menjadi X, adalah motivas, yang menjadi Y adalah kinerja karyawan.
Angket yang diberikan ini akan diberikan kepada 94 responden sebagai sampel

penelitian dengan menggunakan skala likert berbentuk tabel ceklis.

Tabel IV -1
Skala Pengukuran Riset
PERNYATAAN BOBOT
Sangat Setuju/SS 5
Setuju/ST 4
Kurang Setuju/KS 3
Tidak Setuyju/TS 2
Sangat Tidak Setuju/STS | 1

Pada tabel di atas berlaku baik di dalam menghitung variabel X; dan X, yaitu
variabel bebas (terdiri dari variabel lingkunga kerja dan variabel motivasi) maupun
variabel Y yaitu variabd terikat (kinerja karyawan). Dengan demikian skor angket
dimula dari skor 5 sampai 1.

2. Karakteristik Responden

Data-data yang telah diperoleh dari angket kan disgjikan dalam bentuk kuantitatif

dengan responden sebanyak 94 orang. Adapun dari ke-94 responden tersebut

identifikas datanya disajikan penulis sebagai berikut.

39
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a. JenisKelamin
Menurut sampel terdiri dari 55 laki-laki dan 39 perempuan. Adapun tabelnya
dapat dilihat sebagai berikut :

Tabel V.2
Karakteristik Responden Ber dasar kan Jenis Kelamin

Jenis kelamin

Frequency | Percent Valid Percent Cumulative
Percent
Laki-Laki 55 58,5 58,5 58,5
valid Perempuan 39 41,5 41,5 100,0
Total 94 100,0 100,0
Sumber data diolah (2019)

Berdasarkan tabel di atas bahwa dari 94 responden terdapat 58 (58,5%) laki- laki

dan perempuan 39 (41,5%).
b. Usia
Tabel V.3
Karakteristik Responden Ber dasarkan Usia
Usia
Frequency | Percent Valid Percent | Cumulative
Percent
20-25 Tahun 10 10,6 10,6 10,6
26-30 Tahun 33 35,1 35,1 45,7
. 31-35Tahun |34 36,2 36,2 81,9
Valid
36-40 Tahun 17 18,1 18,1 100,0
Total 94 100,0 100,0

Sumber : Hasil Pengolahan Data SPSS (2019)
Berdasarkan tabel di atas menunjukkan bahwa dari 94 responden terdapat 10
(10,6%) orang yang usianya 20-25, 33 (35,1%) yang usianya 26-30, 34 (36,2%), yang

usianya 31-35, 17 (18,1%) yang usianya 36-40 tahun.
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c. Pendidikan

Tabel V.3
Karakteristik Responden Ber dasar kan Pendidikan

Pendidikan
Frequency | Percent Valid Percent | Cumulative
Percent

SMA 8 8,5 8,5 8,5
DIPLOMA |24 25,5 25,5 34,0

Valid S1 45 47,9 47,9 81,9
LAINNYA 17 18,1 18,1 100,0
Total 94 100,0 100,0

Sumber: Hasil Pengolaan Data SPSS (2019)

Berdasarkan tabel di atas yang berpendidikan SMA 8 (8,5%) responden
DIPLOMA 24 (25,5%) responden , S1 45 (47,9%) responden, LAINNYA 17
(18,1%) responden.

. Deskrips Variabel Penelitian

Deskrips variabel dalam penelitian ini terdiri dari 3 variabel, yaitu Lingkungan
Kerja (X1), Maotivas (X,), dan Kinerja Karyawan (Y). Deskrips dari setiap pernyataan
akan menampilkan ops jawaban dengan penilaian skala likert yaitu semua pernyataan
yang dijawab oleh responden mendapatkan bobot nilai dan dapat dilihat dibawah ini
sebagai berikut :
1) Variabel Lingkungan Kerja(X3)

Berikut di bawah ini merupakan deskripsi penyajian data berdasarkan jawaban
kuesioner dari variabel Lingkungan Kerja (X;1) yang dirangkum dalam tabel

frekuens sebagai berikut :
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Tabel IV -5
Penyajian Data Variabel Lingkungan Kerja (X1)

No SS S KS TS STS | Jumlah
Pertanyaan | F % FI| % F| % FI|% | F[% | F| %
Item 1 58| 61,7 |36 (383 |0 0 O[O | O O 94100
Item 2 43| 45,7 [ 50 | 532 [ 1 11 |0] 0 [ Of O | 94]100
Item 3 42 | 447 (461 489 |6 | 64 | 0] O [ Of O | 94| 100
ltem 4 45 | 479 (461489 |9 | 96 |0] O [ Of O | 94| 100
Item 5 54574 132340 (8 | 85 | 0[O | O] O [ 94| 100
Item 6 51| 543 | 31| 330 (12128 |0O[ O | O] O [ 94| 100
ltem 7 67| 71,3 |21 [ 223 (4 | 43 |2(21] 0] O [ 94] 100
Item 8 43| 457 (491521 (2 | 21 |0] O | O O] 94]100
Item 9 46| 489 [46]489 [2 | 21 |0O] O | O O | 94]100
ltem10 |58 | 61,7 [35] 372 |1 11 |0] 0 [ Of O | 94]100

Dari tabel diatas dapat diuraikan sebagal berikut :
Berdasarkan tabulas data jawaban responden pada tabel 1V.5 di atas dapat
diuraikan sebagai berikut :

1. Jawaban responden tentang pernyataan penerangan yang ada di tempat
kerjatelah sesuaidengan kebutuhan, mayoritas responden menjawab sangat
setuju sebanyak 58 responden (61,7%).

2. Jawaban responden tentangperlengkapan penerangan lampu dalam ruangan sudah
memadai, mayoritas responden menjawab setuju sebanyak 50 responden (53,2%0).

3. Jawaban responden tentang pernyataan saya mengerjakan pekerjaan sampai
lembur sehingga saya mendapatkan bonus dari perusahaan, mayoritas responden
menjawab setuju sebanyak 46 responden (48,9%).

4. Jawaban responden tentang pernyataan saya lantal yang ada diruangan saya
sudah bersih sehingga membuat saya merasa nyaman, mayoritas responden
menjawab setuju sebanyak 46 responden (48,9%).

5. Jawaban responden tentang pernyataan warna cat yang ada di dinding ruangan
saya membuat saya menjadi terampil, mayoritas responden menjawab setuju

sebanyak 54 responden (57,4%).
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Jawaban responden tentang pernyataan warna yang ada diruangan saya
membuat saya menjadi lebih nyaman, mayoritas responden menjawab sangat
setuju sebanyak 51 responden (54,3%).

Jawaban responden tentang pernyataan kondisi pertukaran ditempat saya bekerja
sudah balk mayoritas responden menjawab setuju sebanyak 67 responden
(71,3%).

Jawaban responden tentang pernyataan perusahaan sudah memperhatikan sarana
pertukaran udara, mayoritas responden menjawab sangat setuju sebanyak 49
responden (52,11%).

Jawaban responden tentang pernyataan saya merasa nyaman dengan sirkulas
udara yang ada di ruangan kerja saya, mayoritas menjawab setuju dan sangat
setuju sebanyak 46 (48,9%)

Jawaban dengan responden pernyataan ruangan saya tersedia AC ,mayoritas
menjawab sangat setuju 58 (61,7%)

Berdasarkan distribus jawaban responden tentang variabel Lingkungan Kerja
(X1) di atas, dapat dismpulkan bahwa item pernyataan yang mendapatkan
persentase tertinggi pada pernyataan ke 1 yaitu tentang tentang pernyataan
penerangan yang ada di tempat kerjatelah sesuaidengan kebutuhan, mayoritas
responden menjawab sangat setuju sebanyak 58 responden (61,7%).

Variabel Motivas (X5)

Berikut di bawah ini merupakan deskripsi penyajian data berdasarkan jawaban

kuesioner dari penelitian variabel Motivasi (X;) yang dirangkum dan ditabulas

dalam tabel frekuens sebagai berikut :
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Tabel IV -6
Penyajian Data Variabel Motivasi (X2)
No. SS S KS TS STS Jumlah
Pernyataan F P F 0% F % F1% |F |% F %
ltem 1 62 66,0 22 23,0 9 96 0|0 |0 [0 [30 |100
ltem 2 66 [70,2 25 [26,6 2 1 0|0 |0 [O [30 |100
ltem 3 62 66,0 24 25,5 6 6,4 221 [0 |0 |30 [100
ltem 4 65 69,1 24 25,5 5 b3 0|0 |0 [0 [30 |100
ltem 5 67 71,3 21 22,3 6 6,4 0|0 |0 [0 [30 100
ltem 6 70 [74,5 17 (18,1 7 |74 0|0 |0 [O [30 |100
ltem 7 86 91,5 8 8,5 0P 0|0 |0 [0 [30 |100
ltem 8 19  B2,1 31 33,6 13[13,8 0|0 |0 [0 [30 |100

Sumber: Hasil Pengolahan Data SPSS (diolah), 2019

Berdasarkan data jawaban responden pada tabel V.6 di atas dapat diuraikan

sebagai berikut :

1. Jawaban responden tentang saya bekerja keras untuk mendapatkan jaminan

karir di perusahaan, mayoritas menjawab sangat setuju dengan responden

sebesar (66,0%).

Jawaban responden tentang saya merasa tertantang untuk menyelesaikan

pekerjaan yang di berikan, mayoritas menjawab sangat setuju dengan

responden sebesar (70,2%).

Jawaban responden tentang saya yakin memiliki kemampuan dan cita cita

yang tinggi di dalam perusahaan, mayoritas menjawab sangat setuju dengan

responden sebesar (66,0 %).

Jawaban responden tentang saya berusaha menunjukkan kinerja yang baik

agar atasan memberikan posis yang lebih tinggi, dengan mayoritas responden

menjawab sangat setuju dengan sebesar (69,1%).
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5. Jawaban responden tentang perusahaan memberikan ksesempatan bagi
karyawan unuk mengembangkan posis yang ada pada dirinya untuk lebih
maju, sebanyak dengan mayoritas responden menjawab sangat setuju dengan
sebesar (71,3%).

6. Jawaban responden tentang saya selalu memberikan hasil kerja yang baik,
dengan mayoritas responden menjawab sangat setuju dengan sebesar (74,5%)

7. Jawaban responden tentang saya hubungan kerja dengan sesama rekan kerja
berjalan dengan baik, dengan mayoritas responden menjawab sangat setuju
dengan sebesar ( 91,5%)

8. Jawaban responden tentang saya berusaha menyelesaikan tugas dengan benar
dan tepat waktu, dengan mayoritas responden menjawab sangat setuju sebesar
(52,1%).

Berdasarkan distribus jawaban responden tentang variabel Motivas (X») di
atas, dapat dilihat bahwa item pernyataan yang mendapatkan persentase tertinggi
yaitu pada pernyataan ke 7 tentang hubungan kerja dengan sesama rekan kerja
berjalan dengan baik,mayoritas responden menjawab sangat setuju sebanyak
responden (91,5%).

3) Variabel Kinerja Karyawan (Y)

Berikut di bawah ini merupakan deskripsi penyajian data berdasarkan jawaban

kuesioner dari penelitian variabel Kinerja Karyawan (Y) yang dirangkum dan

ditabulas dalam tabel frekuens sebagai berikut :
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Tabel IV -7
Penyajian Data Variabel Kinerja Karyawan (Y)

58

No. SS S KS TS| STS| Jumlah
Pernyataan [ F| % F| % F| % |F|%|F|%|F | %
ltem 1 53| 564 |41| 436 | O 0 0 [0] 0] 0|94 [ 100
ltem 2 41| 436 (53| 564 | O 0 0(0] 0|0 |9]| 100
ltem 3 42| 447 |45 479 | 7 74 10 [0] 0] 0|94 [ 100
ltem 4 571606 |27 | 28,7 | 9 96 |1 (1,1] 0] 0 |94 [ 100
Item 5 64| 681 |64 | 681 | 3 32 |1 (11] 0] 0 |94 [ 100
Item 6 65| 691 |14 | 149 |10 [ 106 |0 | O | O] O [ 94| 100
ltem 7 76| 809 |14 | 149 | 3 32 |1 (1110] 0 |94 | 100
ltem 8 591628 | 25| 266 | 9 96 |1 (1,1] 0] 0 |94 [ 100

Sumber: Hasil Pengolahan Data SPSS (diolah), 2019
Berdasarkan tabulasi data jawaban responden pada tabel 1V - 7 di atas dapat

diuraikan sebagai berikut :

1 Jawaban responden tentang pernyataan saya memiliki tingkat kualitas kerja yang
cukup tinggi dalam bekerja, mayoritas responden menjawab setuju sebanyak 53
responden (56,4%).

2 Jawaban responden tentang kualitas kerja yang saya miliki membantu saya
menyelesaikan pekerjaan, mayoritas responden menjawab setuju sebanyak 41
responden (43,6%).

3 Jawaban responden tentang pernyataan sSaya dapat menangani dan
menyelesaikan pekerjaan tambahan yang diberikan, mayoritas responden
menjawab sangat setuju sebanyak 42 responden (44,7%).

4  Jawaban responden tentang pernyataan saya memiliki pengetahuan kerja yang

akan meningkatkan pencapaian kuantitas kerja, mayoritas responden menjawab

setuju sebanyak 57 responden (60,6%).
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5 Jawaban responden tentang pernyataan saya mempunyal ide-ide yang inovatif
dalam menyelesaikan pekerjaan sehari-hari, mayoritas responden menjawab
setuju sebanyak 64 responden (68,1%).
6 Jawaban responden tentang pernyataan saya selalu berhati-hati dalam
melaksanakan pekerjaan agar dapat mencapai yang lebih baik, mayoritas
responden menjawab setuju sebanyak 65 responden (69,1%).
7 Jawaban responden tentang pernyataan saya memiliki sikap kerja sama yang
tinggi terhadap karyawan lainnya, mayoritas responden menjawab setuju
sebanyak 76 responden ( 80,9%).
8 Jawaban responden tentang pernyataan saya selau menjaga skap untuk
meningkatkan kerja sama antara divisi atau bagian lainnya, mayoritas responden
menjawab sangat setuju sebanyak 59 responden (62,8%).
Berdasarkan jawaban responden tentang variabel Kinerja Karyawan (Y) di atas,
dapat dissmpulkan bahwa item pernyataan yang mendapatkan persentase tertinggi
pada pernyataan ke 7 yaitu tentang kualitas kerja yang saya miliki membantu saya
menyel esalkan pekerjaan, mayoritas responden menjawab setuju sebanyak 76 responden
(80,9%).
4. Analisis Data Penelitian

Anadlisis data penelitia ini bertujuan untuk mengandisis data penelitian yang
berdasarkan data yang sudah di deskripsikan dari data sebelumnya berdasarkan instrumen
penelitian yang sudah di validkan dan memiliki tingkat reabilitas yang tinggi (handal ).
Data yang di analisis di mulai dari asums yang digunakan untuk suatu statistik tertentu
dengan menggunakan penguji hipotesis untuk pengambilan kessmpulan yang di rangkim

dalam uji tersebut.
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1) Analisisregres linear
Andlisis linear berganda untuk mengetahui pengaruh dari masing- masing
bebas yaitu lingkungan kerja, Motivasi terhadap variabel terikat yaitu kinerja
karyawan adapun bentuk mobil yang akan di uji dalam penelitianini :

Tabel 1V.8
Hasil Uji Linear Berganda

Coefficients®

Model Unstandardized Coefficients Standardized T Sig.
Coefficients
B Std. Error Beta
(Constant) 6,844 3,488 1,962 ,053
Lingkungan Kerja ,290 ,067 ,356 4,295 ,000
Motivasi ,446 ,081 457 5,507 ,000

Sumber : Data diolah menggunakan SPSS (2019)

Berdasarkan tabel dii atas, maka dapat di peroleh persamaan regres linear berganda

sebagal berikut:
Konstanta =6,844
Lingkungan kerja =0,290
Motivas = 0,446

Hasi| terdebut di masukkan ke dalam persamaan regresi linear berganda sehingga dapat

di ketahui persamaan sebagai berikut.
Y =6,844 + 0,290 X3 +0,446 X,
Dalam persamaan tersebut dapat di jelaskan bahwa:
1. Nilai konstanta sebesar 6,844 apabila lingkungan kerja dan motivas di anggap nol,

untu Kinerja karyawan pada PT.Kereta Api Indones (persero) Divre 1 Medan adalah
sebesar 6,844.



50

2. Nila koefisen lingkungan kerja (X1) sebesar 0,290 bahwa setiap kenaikan
lingkungan kerja makin baik maka kinerja karyawan (Y) akan mengalami kenaikan
sebesar 0,290.

3. Nila koefisen motivas (X2) sebesar 0,446 menyatakan bahwa setiap kenaikan
motivas makin baik maka kinerja karyawan (Y) akan menaiki kenaikan sebesar 0,446
a. Uji Asums Klask

a. Uji Normalitas
Uji Normalitas ini bertujuan untuk mengetahui apakah dalam model regres
variabel dependen dan independnnya memiliki distribusi normal atau sebaliknya tidak
normal. Dengan ketentuan pengujian jika data menyebar disekitar garis diagonal dan
mengikuti arah garis diagonal maka model regres memenuhi asums normalitas.
Untuk mengetahui apakah data penelitian ini memiliki normal atau tidak nya bisa
dilihat dari gambar scater plot dibawah ini.

Histogram

Dependent Variable: Kinerja Karyawan

Mean = 1 34E-16
20— Std. Dev. = 0,989
MN=94

-
[T
|

Frequency
/|

-
o
1

L e

o T L T T ] T
-3 -2 -1 o 1 2 3

Regression Standardized Residual

Gambar 1V.1
Grafik histogram
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Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: Kinerja Karyawan
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Gambar 1V.2
Uji seater plot

Dari gambar V. 1 grafik histogram di atas dapat dilihat bahwa histogram
menunjukkan adanya pola data yang baik. Kurva regresson standardized residual
membentuk gambar lonceng dan mengikuti arah garis diagonal sehingga memenuhi
asums normalitas. Sedangkan gambar VI. 2 grafik scater plot di atas terdistribus
normal, hal ini di sebabkan karna data menyebar pada garis diagonal dan mengikuti
arah garis diagonal.

a) Uji Multikolienaritas

Pengujian Multikolinieritas variabel penelitian ini melalui perhitungan uji
independen antar variabel bebas dapat dilihat dan hasil analisis collinearty statistics.
Untuk melihat nilai tolerence dapat diketahui ketentuannya yaitu tidak terjadi
multikolinieritas, jika nilai tolerence lebih besar 0.10 atau jika nilai VIF < 10,00 dan
tgjadi multikolienaritas jika nilai tolerence lebih kecil atau sama dengan 0.10 atau

jikanilai VIF > 10,00.
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Tabel IV -9
Uji Multikolinearitas

Coefficients®

Unstandardized Standardized

Coefficients Coefficients Collinearity Statistics
Model B Std. Error  [Beta T Sig. Tolerance VIF
1(Constan
| 6,844 3,488 1,962 |,053
t
Lingkung

~ 1290 ,067 ,356 4,295 1.000 .891 1.122

an Kerja
Motivasi [,446 ,081 ,457 5,507 |.000 .891 1.122

a. Dependent Variabel: Y Kinerja Karyawan

Sumber : Hasil Pengolahan Data SPSS (2019)

Berdasarkan data tabel uji multikolinieritas di atas dapat di pahami bahwa kedua
variabel independen yakni Lingkungan Kerja (X;) dan motivas (X;) tidak memiliki nilai
collinearity statistic atau bebas dari multikolienearitas yaitu :

1) Nilai tolerence Lingkungan Kerja sebesar 891 > 0.10 dan nila VIF sebesar 1,122 >

0,10 maka variabel lingkungan kerja di nyatakan bebas

2) Nilal tolerence Motivasi sebesar 891 > 0.10 dan nilai VIF sebesar 1,122 > 0,10 maka
variabel lingkungan kerja di nyatakan bebas.
Dengan demikian dapat dismpulkan bahwa dalam penelitian tidak terjadi secara

multikolienaritas antara variabel independen (bebas)

b) Uji Heterokedasitas
Uji heteroskedastisitas yaitu adanya ketidaksamaan varian dari residual untuk
semua pengamatan pada model regresi. Persyaratan yang harus di penuhi dalam
model regresi adalah tidak adanya gejala heteroskedisitas. Untuk dapat mengetahui

terjadi atau tidak nya heteroskedisitas dalam model regres penelitian ini, dapat
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menggunakan metode grafik plot antara lain prediks variabel independen (ZPRED)

dengan residual (SPRESID). Adapun dasar pengambilan ini sebagai berikut.

Scatterplot
Dependent Variable: Kinerja Karyawan
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Berdasarkan gambar scatterplot di atas dapat dilihat bahwa variabel daam
penelitian ini berdasarkan pengujian heterokdasitas dapat diartikan bahwa tidak
adanyaterjadi heteroskedasitas dalam variabel penelitian yang digunakan. Sebab tidak
ada pola yang jelas serta titik-titik menyebar di atas dan dibawah angka O pada
sumbuh Y.

2) Uji Hipotesis
a Ujit
Uji t pada dasarnya bertujuan untuk meningkatkan seberapa jauh pengaruh
satu variabel independen secara individual dalam menerangkan variabel dependen.

Dengan menggunakan proram SPSS 20.0
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Tabel 1V -10
Uji t
Coefficients?®
Model Unstandardized Coefficients Standardized Sig.
Coefficients
B Std. Error Beta t
(Constant) 6,844 3,488 1,962 ,053
Lingkungan Kerja ,290 ,067 ,356 4,295 ,000
Motivasi ,446 ,081 ,457 5,507 ,000

Dari data di atas dan pengolahan SPSS dapat di ketahui:
thitung = 4, 295
tiana =1,986
Kriteria pengambilan keputusan :

a) Jka nila thwng < tas Maka H, diterima dan H, ditolak sehingga variabel
lingkungan kerjatidak berpengaruh terhadap kinerja karyawan.

b) Jka nila thwng > tae Maka H, ditolak dan H, diterima sehingga variabel
lingkungan kerja berpengaruh terhadap kinerja karyawan

Berdasarkan hasil pengujian secara parsial maka pengaruh antara lingkungan kerja

dan kinerja karyawan diperoleh thiwung (4,295) > tiapa (1,986)

Ho dierima

/ﬁ k

=

~Thitung ~tabel 0 1,986 4,295
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Dari  hasil pengujian secara parsia maka pengaruh antara lingkungan kerja
dan kinerja karyawan diperoleh thiwung (4,295) > tiapa (1,986) degan taraf (sig 0,000 <
«0,05). Dengan demikian Ho ditolak dan H, diterima, kesmpulannya : ada pengaruh
signifikan antara lingkungan kerja (X;) terhadap kinerja karyawan (Y) pada PT.

Kereta Api Indonesia (Persero) Divre 1 Medan.

..--F’"'d_#_._'_-_‘_‘_h"‘"'--._

™

Ho derima

/fﬁ s

= —

'thitung 'ttabel 0 1986 6,370

Dari hasil pengujian secara parsial maka pengaruh antara motivas terhadap
kinerja karyawan diperoleh thiwng ( 5,507) > twne (1,986) degan taraf (sig 0,000 <
+0,05). Dengan demikian Hy ditolak dan H, diterima, kessmpulannya : ada pengaruh
signifikan antara motivas (X,) terhadap kinerja karyawan (Y) pada PT. Kereta Api

Indonesia (Persero) Divre 1 Medan.

b. Uji F
Tabel 1V .11
Uji F
Model Sum of Squares | Df Mean Square F Sig.
Regression | 271,119 2 135,560 36,143 ,000°
1 Residual 341,306 91 3,751
Total 612,426 93

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan

b. Predictors: (Constant), Motivasi, Lingkungan Kerja

Sumber : Hasil Pengolahan Data SPSS (2019)
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Dari dara diatas pengolahan SPSS dapat diketahui :

Fhitung= 36,143

Fiabe = 3,097

Berdasarkan hasil uji F diatas diketahui bahwa nilai Fwng adalah 36,143 dengan
tingkat signifikan 0,000, sedangkan Fg adalah 3,097 dengan signifikan 0,05. Dengan
demikian Fiung > Fabe Yakni 36,143 > 3,097 artinya H, ditolak sehingga dapat disimpulkan
bahwa ada pengaruh signifikan antara lingkungan kerja (X;) dan motivas (X,) terhadap

kinerja karyawan (Y). Pada PT.Kereta Api Indonesia (Persero) Divre 1 Medan.

Ho diterima Ho ditolak

0 3,097 36,143

1) Uji Determinas

Untuk melihat seberapa besarnya variabel dependen yang dapat di jelaskan oleh
variabel independennya. Determinasi ini digunakan untuk mengukur seberapa jauh
variabel- variabel Pengaruh dari variabel lingkungan kerja (X3) dan motivas (X3)
terhadap kinerja karyawan (Y) pada PT. Kerta Api Indonesia (Persero) Divre 1

M edan.



Tabel 1V —-12
Uji Determinas

Model Summaryb
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Model

R Square

Adjusted R Square

Std. Error of the Estimate

,665%

443

,430

1,93665

a. Predictors: (Constant), Motivasi, Lingkungan Kerja

b. Dependent Variable: Kinerja Karyawan

Sumber data diolah dengan menggunakan SPSS (2019)

Dari hasil perhitungan dapat diketahui bahwa koefisien determinasi yang diperoleh

sebesar 0,443. Hal ini berarti 44,3% varias variabel kinerja karyawan (Y) ditentukan oleh

kedua variabel independen yaitu lingkungan kerja (X,) dan motivas (X,), sdangkan sisanya

55,7% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti.

B. Pembahasan

1. Pengaruh Lingkungan Kerja Terhadap Kinerja Karyawan Pada PT. Kereta Api

Indonesia (Persero) Divre1l Medan

Dari hasil pengujian secara parsia pengaruh antara lingkungan kerja (X3)

terhadap kinerja karyawan (Y) diperoleh thiwng (4, 295) > tiane (1,986), dengan taraf

(Sig 0,000 < 00,05). Dengan demikian Hg ditolak dan H, diterima, kesimpulannya :

ada pengaruh signifikan antara lingkungan kerja (X,) terhadap kinerja karyawan ()

pada PT. Kereta Api Indonesia (Persero) Divre 1 Medan.

2. Pengaruh Motivas Terhadap Kinerja Karyawan Pada PT. Kereta Api Indonesia

(Persero) Divre 1 Medan
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Dari hasil pengujian secara parsial pengaruh antara motivas (X») terhadap kinerja
karyawan (Y) diperoleh thiwng (4, 295) > tpa (1,986), dengan taraf (Sig 0,000 <
00,05). Dengan demikian Hp ditolak dan H, diterima, kessmpulannya : ada pengaruh
signifikan antara motivas (X;) terhadap kinerja karyawan (Y) pada PT. Kereta Api
ndonesia (Persero) Divre 1 Medan.

. Pengaruh Lingkungan Kerja dan Motivas Terhadap Kinerja Karyawan Pada
PT. Kereta Api Indonesia (Persero) Divre 1 Medan

Berdasarkan hasil uji F diatas diketahui bahwa nilai Fyiwng adalah 36,143 dengan
tingkat signifikan 0,000, sedangkan Fiang adalah 3,097 dengan signifikan 0,05. Dengan
demikian Fiwung > Frabe Yakni 36,143 > 3,097 dengan diperoleh nilai signifikan 0,000
(Sig 0,000 < a0,05), dengan demikian Ho ditolak, kessmpulannya : ada pengaruh
signifikan lingkungan kerja (X;) dan motivas (X,) terhadap kinerja karyawan (Y)

pada PT. Kereta Api Indonesia (Persero) Divre 1 Medan.
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KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesmpulan
Dari hasil pembahasan dari bab sebelumnya maka dapat disimpulkan
sebagai berikut :

1. Berdasarkan hasil pengujian secara parsia pengaruh lingkungan kerja
terhadap kinerja karyawan di peroleh thiwng (4, 295) > tane (1,986) dengan
taraf signifikan 0,000 < 0,05. Dari hasil tersebut dapat dihasilkan bahwa
H, diterima H, ditolak. Hal ini menunjukkan bahwa ada pengaruh yang
signifikan antara lingkungan kerja erhadap kinerja karyawan.

2. Berdasarkan hasil pengujian secara parsia pengaruh motivas terhadap
kinerja karyawan di peroleh thiwng (5,507) > tpa (1,986) dengan taref
signifikan 0,000 < 0,05. Dari hasil tersebut dapat dihasilkan bahwa H,
diterima H, ditolak. Hal ini menunjukkan bahwa ada pengaruh yang
signifikan antara lingkungan kerja erhadap kinerja karyawan.

3. Berdasarkan hasil pengujian secara simultandiketahui bahwa nilai Fiwung
adalah (36,143) dengan tingkat signifikan 0,000, sedangkan Fahe (3,097)
taraf signifikan 0,000 < 0,05. Dari hasil tersebut dapat dihasilkan bahwa
Fhitung > Fraber Yakni 36,143> 3,097 artinya Ha ditolak sehingga disimpulkan
bahwa ada pengaruh signifikan antara lingkungan kerja dan motivas

terhadap kinerja karyawan.
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B. Saran
Dari hasil penelitian tersebut dapat di hasilkan bahwa terdapat saran
1. Sebaiknya perusahaan memperhatikan lingkungan kerja di perusahaan
agar karyawan merasa nyaman dalam bekerja
2. Sebaiknya perusahaan selalu memperhatikan motivass  dan harus
ditingkatkan lagi
3. Sebaiknya perusahaan harus meningkatkan lingkungan kerja dan motivas

terhadap kinerja karyawan.
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Perusahaan manufaktur merupakan perusahaan yang mengaplikasikan
mesin, peralatan, dan tenaga kerja untuk mengolah bahan mentah menjadi barang
jadi yang bernilai jua. Dengan kata lain, kegiatan utama dari perusahaan
manufaktur adalah mengelola dan mengolah bahan mentah menjadi suatu barang

jadi yang memiliki nilai jual dan dipasarkan dalam skala besar kepada konsumen.

Pada dasarnya kegiatan perusahaan ini merupakan proses produks dengan
memperhatikan Standar Operasional Prosedur (SOP) tertentu sebagai acuan dalam
bekerja. Umumnya, jenis perusahaan ini melakukan kegiatan produks dalam
skala besar. Adapun beberapa karakteristik perusahaan manufaktur seperti fokus
dalam pengolahan produk, menggunakan mesin berskala besar, mengeluarkan
biaya produks yang besar, cermat dalam mengolah proses produks dan gemar
melakukan pemasaran dan penjualan demi mendapatkan laba yang maksimal.
Secara umum, ada empat fungsi pokok dari perusahaan manufaktur, yaitu fungs
produksi, fungs pemasaran, fungs administrass dan umum dan yang terakhir

fungs keuangan.

Menurut (Bahri, 2017)

Dan (Dayana, 2018)
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VALIDITAS DAN RELIBIALITAS

Variabel X1
Correlations
lteml | ltem2 | Item3 | Item4 | Iltem5 | Item6 | Item7 | Item8 | Item9 | Item1 | Total
0
Pearson - o - . . - -
) 1| ,426 | ,464 | ,394 223 | ,215 ,183| -,053| ,075| ,937 | ,686
Correlation
Iteml Sig. (2-
) ,000f ,000| ,000( ,030| ,037 ,077 ,613| ,472| ,000( ,000
tailed)
N 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94
Pearson o o - . - -
) 426 1| ,337 | ,280 ,236 ,017 ,143| -,012| ,127| ,384 | ,519
Correlation
Iltem2 Sig. (2-
) ,000 ,001|( ,006| ,022| ,873 171 ,907| ,222| ,000| ,000
tailed)
N 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94
Pearson x . * * *x o
) 464 | ,337 1| ,194| ,228 | ,251 , 169 ,108( ,201| ,421 | 621
Correlation
Iltem3 Sig. (2-
) ,000| ,001 ,060| ,027| ,014 , 103 ,299| ,052| ,000( ,000
tailed)
N 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94
Pearson - - . - -
) 394 | ,280 , 194 1| ,261 , 1401 -,112 ,070( ,155] ,356 | ,511
Correlation
ltem4d Sig. (2-
) ,000f ,006| ,060 ,011( ,179 ,283 ,505| ,136| ,000| ,000
tailed)
N 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94
Pearson N . N . . -
) 223 | ,236 | ,228 | ,261 1| ,184 , 101 , 181 ,227 ,164| ,538
Correlation
Iltem5 Sig. (2-
) ,030| ,022| ,027| ,011 ,076 ,331 ,080( ,028| ,113| ,000
tailed)
N 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94
Pearson . . . -
) ,215 ,017| ,251 ,140| ,184 1 ,147 , 140 ,077| ,247 | ,485
Correlation
Iltem6 Sig. (2-
) ,037| ,873] ,014| ,179( ,076 , 157 ,178| ,463| ,016| ,000
tailed)
N 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94
Pearson . -
) ,183| ,143| ,169| -,112| ,101| ,147 1 ,067| ,188| ,257 | ,413
Correlation
ltem?7 Sig. (2-
) ,077| ,171| ,103| ,283| ,331| ,157 ,520| ,069| ,012| ,000
tailed)
N 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94
Pearson - -
ltem8 -,053( -,012| ,108| ,070| ,181| ,140 ,067 1| ,763 ,005| ,412

Correlation




Item9

Item10

Total

Sig. (2-
tailed)

N

Pearson
Correlation
Sig. (2-
tailed)

N

Pearson
Correlation
Sig. (2-
tailed)

N

Pearson
Correlation
Sig. (2-
tailed)

N

,613
94

,075

472
94

*k

,937

,000
94

%

,686

,000

94

,907
94

127

,222
94

*k

,384

,000
94

*k

,519

,000

94

,299
94

,201

,052
94

*k

421

,000
94

%

,621

,000

94

,505
94

,155

,136
94

*k

,356

,000
94

*k

,511

,000

94

,080
94

227

,028
94

,164

113
94

%

,538

,000

94

,178
94

,077

,463
94

247

016
94

*k

,485

,000

94

,520
94

,188

,069
94

,257

012
94

ke

413

,000

94

94

*k

, 763

,000
94

,005

,959
94

ke

412

,000

94

,000

94

94

,128

,218
94

%

,531

,000

94

,959
94

,128

,218

94

94

ke

,693

,000

94

,000
94

*k

,531

,000
94

*k

,693

,000

94

94

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).




*, Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).

Reliability
Scale: ALL VARIABLES

Case Processing Summary

N %
Valid 94 100,0
Cases  Excluded® 0 0
Total 94 100,0

a. Listwise deletion based on all variables in the
procedure.

Reliability Statistics

Cronbach's N of Items
Alpha

,611 8




Variabel X2

Correlations

Item1 Item?2 Iltem3 ltem4 Iltem5 Iltem6 Item7 Iltem8 Total
Pearson . " o o
) 1 211 ,356 ,062 , 126 | ,318 , 114 ,089 ,505
Correlation
lteml ] )
Sig. (2-tailed) ,041 ,000 ,551 ,225 ,002 274 ,396 ,000
N 94 94 94 94 94 94 94 94 94
Pearson R ot
) 211 1 ,199 ,028 ,070 ,096 ,116 ,062 377
Correlation
Item2 ] )
Sig. (2-tailed) ,041 ,055 , 787 ,503 ,359 ,264 ,551 ,000
N 94 94 94 94 94 94 94 94 94
Pearson " o o
) ,356 , 199 1 -,003 , 1511 ,396 171 ,027 ,538
Correlation
Item3 ) )
Sig. (2-tailed) ,000 ,055 ,976 ,145 ,000 ,099 , 794 ,000
N 94 94 94 94 94 94 94 94 94
Pearson - -
,062 ,028 -,003 1 117 ,113 , 141 ,916 ,641
Correlation
Item4 ) .
Sig. (2-tailed) ,551 , 787 ,976 ,263 ,279 , 176 ,000 ,000
N 94 94 94 94 94 94 94 94 94
Pearson ot
) , 126 ,070 ,151 117 1] -,008 173 , 134 437
Correlation
Item5 ] )
Sig. (2-tailed) ,225 ,503 ,145 ,263 ,936 ,096 ,196 ,000
N 94 94 94 94 94 94 94 94 94
Pearson " " "
) ,318 ,096 ,396 ,113 -,008 1 -,072 131 ,491
Correlation
Item6
Sig. (2-tailed) ,002 ,359 ,000 ,279 ,936 ,492 ,208 ,000
N 94 94 94 94 94 94 94 94 94
Pearson o
114 , 116 171 141 , 1731 -,072 1 ,154 413
Correlation
Item7 ) .
Sig. (2-tailed) 274 ,264 ,099 , 176 ,096 ,492 ,139 ,000
N 94 94 94 94 94 94 94 94 94
Pearson - "
) ,089 ,062 ,027 ,916 ,134 131 , 154 1 672
Correlation
Item8 ] )
Sig. (2-tailed) ,396 ,551 , 794 ,000 ,196 ,208 ,139 ,000
N 94 94 94 94 94 94 94 94 94
Pearson . - o - - . - .
) ,505 377 ,538 ,641 437 491 ,413 672 1
Correlation
Total ] )
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000
N 94 94 94 94 94 94 94 94 94

*, Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).




Reliability

Scale: ALL VARIABLES

Case Processing Summary

N %

Valid 94 100,0
Cases  Excluded® 0 0

Total 94 100,0

a. Listwise deletion based on all variables in the

procedure.

Reliability Statistics

Cronbach's

Alpha

N of Items

,633 8




Variabel (Y)

Correlations

Iteml Item2 | ltem3 | Item4 | Item5 | Item6 | ltem7 Iltem8 Total
Pearson Correlation 1| ,114| 22| ,037| ,048| ,193| ,126| 3287 502
lteml  Sig. (2-tailed) 275| 240 721| .647| ,063| 227 ,001 ,000
N 94 94 94 94 94 94 94 94 94
Pearson Correlation 114 1| 75| ,4597| -038| ,2877| 151 a61| 5217
ltem2  Sig. (2-tailed) 275 ,092| 000| ,714| ,005| 147 121 ,000
N 94 94 94 94 94 94 94 94 94
Pearson Correlation 122|175 1| ,150| ,4347| 3987 184 083| 611"
ltem3  Sig. (2-tailed) 240 092 49| 000 ,000| 075 425 ,000
N 94 94 94 94 94 94 94 94 94
Pearson Correlation ,037| ,4597[ 150 1| .063| ,265°| ,138 -017|  ,460°
ltem4  Sig. (2-tailed) 721 000 149 544| 010| 184 871 ,000
N 94 94 94 94 94 94 94 94 94
Pearson Correlation ,048| -038| ,4347| 063 1| ,209"| ,40| ,3057| 516"
ltem5  Sig. (2-tailed) 647 714 ,000| 544 043 178 ,003 ,000
N 94 94 94 94 94 94 94 94 94
Pearson Correlation 93| 2877 ,3987| 2657 | ,209 1| 336" ,190| 653"
ltem6  Sig. (2-tailed) ,063| 005 ,000[ ,010| ,043 ,001 ,067 ,000
N 94 94 94 94 94 94 94 94 94
Pearson Correlation 126 151 ,184| 138 ,140| ,336" 1 247 436"
ltem7  Sig. (2-tailed) 227\ 47| 075 ,184| ,178| 001 ,016 ,000
N 94 94 94 94 94 94 94 94 94
Pearson Correlation 3287 61| ,083| -017| ,305°| ,190| 247 1| 5727
ltem8  Sig. (2-tailed) ,001| 121 ,425| .871| ,003| ,067| ,016 ,000
N 94 94 94 94 94 94 94 94 94
Pearson Correlation 5027 5217| 6117| ,4607| 516 | 6537 ,436 | 572" 1

Total  Sig. (2-tailed) ,000( 000 ,000| ,000| ,000| ,000[ ,000 ,000
N 94 94 94 94 94 94 94 94 94

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).




Reability

Scale: ALL VARIABLES

Case Processing Summary

N %
Valid 94 100,0
Cases  Excluded® 0 0
Total 94 100,0

a. Listwise deletion based on all variables in the

procedure.

Reliability Statistics

Cronbac
Alpha

h's N of Items

,602




Regression

Variables Entered/Removed?

Model

Variables Entered

Variables Removed

1 Motivasi, Lingkungan Kerjab

Enter

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan

b. All requested variables entered.

Model Summaryb

Model R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate
1 ,665% 443 430 1,93665
a. Predictors: (Constant), Motivasi, Lingkungan Kerja
b. Dependent Variable: Kinerja Karyawan
ANOVA?

Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig.

Regression 271,119 2 135,560 36,143 ,000°
1 Residual 341,306 91 3,751

Total 612,426 93

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan

b. Predictors: (Constant), Motivasi, Lingkungan Kerja

Method




Coefficients®

Model Unstandardized Standardized t Sig.
Confficients Coefficients
B Std. Error Beta
(Constant) 6,844 3,488 1,962 ,053
1 Lingkungan Kerja ,290 ,067 ,356 4,295 ,000
Motivasi ,446 ,081 ,457 5,507 ,000
Coefficients®
Model Correlations Collinearity Statistics
Zero-order Partial Part Tolerance VIF
(Constant)
1 Lingkungan Kerja ,507 411 ,336 ,891 1,122
Motivasi 574 ,500 431 ,891 1,122
a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan
Collinearity Diagnostics®
Model Dimension Eigenvalue Condition Index Variance Proportions
(Constant) Lingkungan Kerja Motivasi
1 2,995 1,000 ,00 ,00 ,00
1 2 ,003 30,132 ,00 ,64 ,69
3 ,002 37,012 1,00 ,36 31

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan




Residuals Statistics?

Minimum Maximum Mean Std. Deviation

Predicted Value 31,9499 39,1454 36,3191 1,70741 94
Std. Predicted Value -2,559 1,655 ,000 1,000 94
Standard Error of Predicted

Value ,200 ,623 ,333 ,094 94
Adjusted Predicted Value 31,5917 39,1975 36,3149 1,71613 94
Residual -4,91524 4,05008 ,00000 1,91571 94
Std. Residual -2,538 2,091 ,000 ,989 94
Stud. Residual -2,554 2,182 ,001 1,007 94
Deleted Residual -4,97740 4,40827 ,00429 1,98698 94
Stud. Deleted Residual -2,636 2,229 -,001 1,019 94
Mahal. Distance ,002 8,641 1,979 1,738 94
Cook's Distance ,000 ,140 ,013 ,024 94
Centered Leverage Value ,000 ,093 ,021 ,019 94

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan




Charts

Frequency

Histogram

Dependent Variable: Kinerja Karyawan
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Regression Standardized Residual

Mean = 1,34E-16
Std. Dewv. = 0,989
M =94



Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: Kinerja Karyawan
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